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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Hasil analisis mengenai Pengaruh Profitabilitas (ROA), Solvabilitas 

(DAR), Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP Terhadap Audit Delay (Study 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-

2020), dengan menggunakan data yang terdistribusi nomal, tidak terjadi 

multikolinearitas, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis data secara parsial diperoleh hasil bahwa Variabel 

Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan Terhadap Audit 

Delay. Hal ini dapat dilihat dengan nilai thitung sebesar -2,198 sedangkan ttabel 

sebesar 2.05183 sehingga thitung>ttabel. Dan nilai signifikansi 0,037 lebih kecil 

dari 0,05. 

2. Dari hasil analisis data secara parsial diperoleh hasil bahwa Variabel 

Solvabilitas (DAR) tidak berpengaruh signifikan Terhadap Audit Delay. Hal 

ini dapat dilihat dengan nilai thitung sebesar -0,379 sedangkan ttabel sebesar 

2.05183 sehingga thitung < ttabel.. Dan nilai signifikansi 0,708 lebih besar dari 

0,05.  

3. Dari hasil analisis data secara parsial diperoleh hasil bahwa Variabel Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh signifikan Terhadap Audit Delay. Hal ini dapat 

dilihat dengan nilai thitung sebesar -0,227 sedangkan ttabel sebesar 2.05183 

sehingga thitung < ttabel.. Dan nilai signifikansi 0,822 lebih besar dari 0,05.  

4. Dari hasil analisis data secara parsial diperoleh hasil bahwa Variabel Ukuran 

KAP tidak berpengaruh signifikan Terhadap Audit Delay. Hal ini dapat 
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dilihat dengan nilai thitung sebesar -0,009 sedangkan ttabel sebesar 2.05183 

sehingga thitung < ttabel.. Dan nilai signifikansi 0,993 lebih besar dari 0,05.  

5. Dari hasil analisis data secara simultan diperoleh bahwa variabel Profitabilitas 

(ROA), Solvabilitas (DAR), Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP dalam 

penelitian bahwa variabel independen tersebut secara bersama-sama tidak 

berpengaruh Signifikan terhadap variabel dependen yaitu Audit Delay. Hal 

ini didasarkan pada nilai Fhitung sebesar 2,711 sedangkan Ftabel sebesar 2.98 

sehingga Fhitung<Ftabel.. Dan nilai signifikansi 0,053 lebih besar dari 0,05.  

6. Koefisien Determinasi adjusted R Square (R
2
) atau koefisien determinasi 

adalah sebesar 0.303. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Audit Delay 

(variabel dependen) mampu dijelaskan oleh Profitabilitas (ROA), Solvabilitas 

(DAR), Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP sebesar 30,3%, sedangkan 

selebihnya sebesar 69,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan perlu lebih memperhatikan Audit Delay dalam membuat laporan 

keuangan. Dari Dengan begitu auditor diharapkan dapat lebih cermat 

terhadap faktor-faktor tersebut sehingga audit delay dapat ditekan seminimal  

mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu. 
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2. Bagi Investor 

Pengguna laporan keuangan dapat menggunakan laporan keuangan yang 

memiliki Audit Delay sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya,  

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal terkait dengan Audit Delay.  

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

kategori perusahaan agar dapat mengetahui integritas pada laporan 

keuangan.  

c. Sampel yang digunakan diperluas menjadi seluruh perusahaan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), agar hasil yang diperoleh lebih bervariasi.  

d. Menambahkan variabel independen lain yang diduga dapat mempengaruhi 

Audit Delay 

e. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menyempurnakan 

penelitian mengenai variabel-variabel yang dapat mempengaruhi audit 

delay dengan cara menggunakan jenis industri lain, menambah variabel 

independen baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal 

perusahaan, serta menambah waktu periode penelitian. Disamping itu 

untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel ukuran 

perusahaan, diharapkan dapat menjelaskan lebih jelas alasan membagi 

KAP menjadi KAP the big four dan KAP non big four. 

Berdasarkan hasil penelitian masih banyak variabel yang mampu 

menjelaskan Audit Delay, sehingga perlu adanya pengembangan variabel pada 

penelitian selanjutnya. Keterbatasan sampel dan periode pengamatan selama tiga 
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tahun membuat penelitian tidak memberikan hasil secara maksimal, diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sampel yang akan diteliti, seperti 

menggunakan perusahaan sub sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan tahun pengamatan dapat diperluas lagi, dengan harapan hasil yang akan 

diperoleh dari penelitian selanjutnya lebih baik dari penelitian ini. 

  


